BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data pada Bab IV mengenai Fungsi dan Makna

Kakujoshi C dalam 38 Chapter Komik Yamada-kun to Lv999 koi wo suru karya

Mashiro, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Fungsi Kakujoshi C  yang paling banyak ditemukan adalah
menunjukkan lokasi tempat suatu tindakan sebanyak 13 data, dan juga
menunjukkan alat atau sarana sebanyak 13 data. kakujoshi C pada
kutipan dialog manga tidak hanya menghubungkan nomina dengan
verba, namun juga menghubungkan frasa yang terletak sebelum
kakujoshi C dan diikuti kata sesudahnya. Mashiro sebagai pengarang
komik tidak hanya menceritakan di lokasi kongkrit namun juga
menceritakan kejadian di lokasi non-fisik dalam konteks permainan
online seperti ruang virtual permainan, arena pertarungan, dan dunia
nyata. selain itu, Mashiro juga banyak menggunakan alat atau sarana
seperti game chat, kyara (karakter avatar), akun, dan nama identitas
karakter yang dimainkan dalam game.

Makna kontekstual kakujoshi C paling banyak diartikan menjadi “di”
yang digunakan untuk menyatakan tempat atau lokasi suatu tindakan
terjadi dan menyatakan tingkat paling tinggi (superlatif). Selain itu,
kakujoshi C juga banyak diartikan menjadi ‘dengan’ yang digunakan
tidak hanya untuk menyatakan alat atau sarana namun juga digunakan
untuk menyatakan cara atau kondisi yang menyertai saat tindakan

berlangsung.
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5.2 Saran

1. Pemelajar dan Pengajar Bahasa Jepang

Pengajar perlu menekankan pentingnya memahami konteks kalimat
dalam mempelajari kakujoshi C. Karena kakujoshi C memiliki banyak
fungsi dan makna yang bergantung pada situasi. pembelajar harus terbiasa
dengan konteks penggunaannya dalam kalimat, terutama dalam manga yang
sering menggabungkan berupa elemen non-fisik. Selain itu, Pembelajar
perlu mengenali bahwa kakujoshi C bisa memiliki lebih dari satu makna
dalam satu kalimat. Memahami nuansa yang terkandung dalam penggunaan
kakujoshi ini sangat penting untuk menghindari kesalahan dalam interpretasi,
seperti menyamakan penggunaan kakujoshi ini dalam konteks fisik dan non-
fisik tanpa melihat perbedaan konteks secara mendalam.
2. Peneliti Selanjutnya

Disarankan meneliti pemahaman terhadap Kakujoshi T Misalnya
merancang tes atau kuis untuk menguji pemahaman mahasiswa terhadap
berbagai penggunaan kakujoshi C. Tes mencakup kalimat dengan konteks
yang berbeda, seperti penggunaan kakujoshi “C untuk menunjukkan tempat,

alat, atau kondisi. Peneliti kemudian dapat menganalisis jawaban mahasiswa

untuk melihat seberapa baik mereka dapat membedakan fungsi kakujoshi C

dalam berbagai konteks.
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